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ABSTRAK

PENERAPAN PEMBELAJARAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK
MENCAPAI HIGHER ORDER THINKING SKILL PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK PESERTA DIDIK
KELASIV DI SDN 1 RAJABASA

Oleh

Ida Ayu Utami Wulan Sari

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa di SD Negeri 1 Rgjabasa. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan
pembelgaran pendekatan saintifik untuk mencapai Higher Order Thinking Skill pada
pembelgaran tematik peserta didik kelas 1V. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan
yaitu nonequivalent control group design. Penelitian menggunakan purposive sampling,
dengan subjek penelitian semua peserta didik kelas IVA dan 1VB, sebanyak 49 peserta didik.
Metode pengumpulan data menggunakan instrumen tes hasil belgar dan lembar observas
aktifitas peserta didik. Analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelgaran pendekatan saintifik berpengaruh terhadap
Higher Order Thinking Skill pada pembelgaran tematik peserta didik kelas IV SDN 1
Raabasa

Kata kunci: Higher Order Thinking Skill, penerapan pembelgaran pendekatan saintifik,
pembel gjaran tematik.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF SCIENTIFIC APPROACH LEARNING
TO ACHIEVE HIGHER ORDER THINKING SKILL IN
THEMATIC LEARNING OF IV GRADER
IN SDN 1 RAJABASA

By

Ida Ayu Utami Wulan Sari

The problem of this research is that the high thinking skill of studentsin SDN 1 Rgabasais
Still low. The aim of the research isto investigate the effect of scientific approach learning to
achieve higher order thinking skill in thematic learning of IV grader. The research is an
experimental research using experimental quasi. The research which the design used
nonequivalent control group design. It uses purposive sampling with research subject is
students of IVA class and IVB, as much 49 students. The collecting data method that was
applied is worksheet and observation paper of students activity. The research uses simple
linear regretion to analyse data. The results of research shows that the implementation of
scientific approach learning influential on higher order thinking skill in thematic learning of
IV grader in SDN 1 Rajabasa.

Keywords : Higher Order Thinking Sill, Implementation Of Scientific Approach Learning,
Thematic Learning.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturanmengenai tujuan,
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagaipedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuanpendidikan
tertentu.kurikulum  termasuk komponen yang sangatpenting dalam
berlangsungnya suatu proses pendidikan. Kurikulum menjadiacuan dalam
proses pembelajaran yang memiliki komponen-komponen yangsaling
berkaitan satu sama lain diantaranya tujuan, isi/bahan ajar, media,strategi atau
metode, proses pembelajaran, dan evaluasi. Semua komponentersebut

menjadi dasar utama dalam upaya mengembangkan sistempembelajaran.

Kurikulum telah mengalami beberapa kali perubahansejak Indonesia merdeka
sampai dengan sekarang ini. merupakan konsekuensi dari terjadinya
perubahan politik, sosial budaya,ekonomi dan perkembangan iptek.Perubahan
kurikulum vyang saatini terjadi adalah perubahan kurikulum 2013
yangmerupakan salah satu upaya pemerintah untuk memperbaiki
sistempendidikan yang diharapkan dapat menyelesaikan  berbagai
permasalahan yang sedang dihadapi didunia pendidikan, terutama dalam

memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai macam tantangan



Berkaitan dengan perubahan kurikulum tersebut berbagai pihak menganalisis
dan melihat perlu diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus
berbasis karakter yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap
dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan
tututan teknologi. Guna menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi
terhadap pembangunan masyarakat dan kesejahteraan sosial serta adaptif

terdapat berbagai perubahan.

Penerapan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter atau
kurikulum 2013 dikembangkan dengan tujuan mewujudkan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional,yang
dinyatakan pada pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, yakni :

“Berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggug jawab Kurikulum 2013 diorientasikan untuk menghasilkan insan
indonesiayang produktif, kreatif, inovasi dan afektif melalui penguatan sikap
(tahumengapa), keterampilan (tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu
mengapa).Sehingga dalam penerapan kurikulum 2013 terjadi perubahan dan
penataanstandar proses pembelajaran dan juga memerlukan perubahan
paradigmapembelajaran. Dimana pola pembelajaran dirubah dari teaching

centeredlearning (TCL) menjadi student centered learning (SCL).



Pola pembelajaran berpusat pada pendidik yang banyak dipraktikkan sekarang
nampaknya sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan, karena kurang memadai
untuk merealisasikan tujuan pendidikan berbasis kompetensi dan karakter.
Pembelajaran harus diorientasikan pada peserta didik dengan memfokuskan
pada terbentuknya kompetensi dan karakter secara terintegrasi, utuh dan
menyeluruh. Peserta didik harus didorong untuk memiliki kesadaran yang

tinggi dalam dirinya.

Peserta didik dilatih untuk belajar mengamati,mengajukan pertanyaaan,
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan hasil belajar yang disebut dengan
pendekatan saintifik. Pendekatan ini perlu dilakukan untuk dapat
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk belajar mandiri dan berpikir
tingkat tinggi. Menerapkan pembelajaran sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013, pendidik perlu memiliki pengetahuan yang memadai tentang
pendekatan saintifik.Sejalan dengan kurikulum 2013 tersebut. Dick and Carry

(2009) mengemukakan bahwa :

Understanding the implementation of the scientific approach in the
observation aspect can involve students in understanding the object, so that
concrete observations have relationships through facts, concepts,
procedures, or other objects more abstract. Understanding the
implementation of a scientific approach in its application teachers reflect
generating students to determine or select data based on questions ask by
students. search and determine the data source, and collect data.

Pendapat dari Dick and Carry mengatakan bahwa Pemahaman implementasi
pendekatan saintifik dalam aspek observasi dapat melibatkan peserta didik

dalam memahami objek, sehingga hasil pengamatan konkrit memiliki



hubungan melalui fakta, konsep, prosedur, atau objek lain yang lebih abstrak.
Pemahaman implementasi pendekatan saintifik dalam penerapanya, pendidik
membangkitkan peserta didik untuk menentukan atau memilih data
berdasarkan pertanyaan yang ditanyakan oleh peserta didik, mencari dan

menentukan sumber data, dan mengumpulkan data.

Pelaksanaan kurikulum 2013 menuntut kemampuan pendidik untuk melatih
peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
higherorder thinking skill (HOTS) dimana peserta didik dituntut untuk
menjadi peserta didik kritis. hal ini sejalan dengan Rofiah (2013: 17)
berpendapat bahwa Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS adalah
proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi
pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar
untuk mencapai tujuan yaitu memperoleh pengetahuanyang meliputi tingkat

berpikir analisis, sintesis dan evaluatif.

Keberhasilan pendidik untuk membantu peserta didik memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS perlu didukung dengan berbagai kreatifitas
peserta didik berfikir secara kritis. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan
seseorang agar orang tersebut dapat mengetahui hal yang belum dia ketahui ,
mengerti apa yang sebelumnya belum dimengerti. Di SDN 1 Rajabasa proses
pembelajaran dengan HOTS masih rendah dilihat dari kegiatan pembelajaran
seorang guru menjelaskan materi kemudian memberikan pertanyaan yang

menjawab pertanyaan hanya beberapa orang kemudian pada saat diskusi



kelompok lama dalam menjawab pertanyaan. Sangat terlihat bahwa peserta

didik lambat dalam menganalisis suatu masalah.

Sedangkan HOTS adalah proses sistematis yang memungkinkan peserta didik
untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri.
HOTS bertujuan untuk mendapatkan data dan pembuktian yang akan
menunjukan tingkat kemampuan berpikir kritis,pendidik memberikan 1 topik
masalah kemudian peserta didik berpikir dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut, dengan menganalisis penyebab permasalahan,
mengevaluasi terjadinya suatu masalah dan berkreatifitas menyampaikan

pendapat masing-masing peserta didikdalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasiaktifitas peserta didik yang dilakukan di SD
Negeri 1 Rajabasa diketahui bahwa disana belum diterapkannya pembelajaran
Pendekatan saintifik. sehingga diperoleh data kemampuan berpikir tingkat
tinggi peserta didik kurang. Data yang diperoleh pada ulangan mid semester
tahun pelajaran 2017/2018 seperti berikut :

Tabel 1. Data nilai MID peserta didik kelas 1V semester 1 SDN 1
Rajabasa Tahun ajaran 2017/2018

Jumlah Kriteria Jumlah Persentase
Kelas | Peserta | ketuntasan | Nilai Keterangan

o . ketuntasan | ketuntasan
didik minimal

> C
VA 24 >70 11 45,83% Tuntas
70 <70 13 54,16% Belum tuntas
> C
VB o5 >70 12 48,00% Tuntas
<70 13 52,00% Belum tuntas

Sumber : Dokumen pendidik kelas IV SDN 1 Rajabasa



Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggipeserta didik terjadi karena
penerapan pembelajaran cenderung berpusat pada pendidik sehingga peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran.berdasarkan tabel di atas kelas IV.A nilai
lebih besar dari 70 sebanyak 11, lebih kecil dari 70 sebanyak 13 peserta didik,
untuk kelas IV.B lebih besar dari 70 sebanyak 12, lebih kecil dari 70 sebanyak 13
peserta didik. Proses pembelajaran berpusat pada pendidik, sehingga disini peserta

didik hanya berfungsi sebagai objek atau penerima perlakukan saja.

Oleh karena itu digunakan sebuah metode yang dapat menempatkan peserta didik
sebagai subjek (pelaku) pembelajaran dan pendidik hanya bertindak sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran pendekatan saintifik.pendidik harus kreatif dalam melaksanakan
pembelajaran dengan melatih pengetahuan dan keterampilan peserta didik
mengemas pembelajaran yang terstruktur dalam pendekatan saintifik guna
membuat situasi pembelajaran yang efektif sehingga tujuan pembelajaran yang

diharapakan dapat tercapai

Keb'erhasilan sekolah dapat dilihat dari kinerja pendidik dalam mendidik peserta
didik untuk menerapkan proses pembelajaran. Keefektifan dan keefisienan sebuah
pembelajaran diukur dari tingkat pemahaman materi oleh peserta didik yang
berujung pada pencapaian berpikir tingkat tinggi. peran pendidik adalah memilih
pendekatan pembelajaran yang sesuai, yang mampu membawa peserta didik

kepada pencapaian prestasi yang setinggi-tingginya.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

penelitian iniberjudul : “Penerapan pembelajaran pendekatan saintifik untuk



mencapai Higher Order Thinking Skill(HOTS) pada pembelajaran tematik Peserta

didik kelas IV di SDN 1 Rajabasa”

B.

Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Belum diterapkannya pembelajaran pendekatan saintifik.

2. Kurangnya pengetahuan pendidik terhadap pembelajaran HOTS.

3. Kurangnya informasi dan pemahaman pendidik mengenai kurukulum
2013.

4. Masih rendah kemampuan berpikir tingkat tinggipeserta didik kelas 1V di
SD Negeri 1 Rajabasa dilihat dari persentase nilai peserta didik.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini membatasi

permasalahan pada

1. Kemampuan berpikir peserta didik pada pembelajaran tematik peserta
didik kelas IV di SD Negeri 1 Rajabasa Masih rendah.

2. Pendidik belum menerapkan pembelajaran pendekatan saintifik pada

pembelajaran tematik peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Rajabasa.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah. Maka rumusan masalah dalam peneilitian ini sebagai berikut:
“Apakah terdapatPengaruh penerapan pembelajaran pendekatan saintifik

terhadap ketercapaian berpikir tingkat tinggi (hots) peserta didik pada



pembelajaran tematik tema 7 subtema 1 peserta didik kelas IV di SDN 1

Rajabasa”?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah :
“ Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan saintifik
untuk mencapaiHigher Order Thinking Skill Peserta didik pada pembelajaran

tematik tema 7 subtema 1 peserta didik kelas 1V di SDN 1 Rajabasa”

F. Manfaat Penelitian
Pada dasarnya penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat tertentu bagi
semua pihak. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat Teoritis
a. Pembelajaran pendekatan saintifik tema 7 subtema lyang dihasilkan dalam
penelitian ini  dapat memberikan sumbangan bagi pendidik dan calon
pendidik dalam mengetahui keadaan peserta didik sehingga dapat lebih
mudah mengarahkan peserta didik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
1. Meningkatkan pembelajaran aktif, kreatif dalam
mengembangkanpotensi peserta didik.
2. Menumbuhkan kreativitas peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi
secara mandiri.
3. Melatih peserta didik mampu mengemukakan ide dan gagasan melalui
konsep yang diberikan peserta didik dengan berfikir Kritis.
b. Pendidik
1. Hasil penelitian ini bertujuan untuk mempermudah pendidik dalam
menerapkan pembelajaran pendekatan saintifik pada Tema 7 subtema
1 pembelajaran yang ke 1 sehingga pembelajaran yang akan
dilaksanakanterstruktur serta tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal.
2. Meningkatkan kualitas pembelajaran yang bervariatif dan inovatif
3. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

C.

Kepala sekolah

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pembelajaran pendekatan saintifik

dan sumber informasi untuk menerapkan ketercapaian peserta didik dalam

berfikir tingkat tinggi yang tepatsesuai dengan kurikulum 2013.

Bagi peneliti lain

Sebagai sumber informasi dan tambahan bagi penliti-peneliti lain yang

ingin meneliti lebih mendalam mengenai penerapan pembelajaran saintifi



I KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Teori Belajar
1. Belajar
a. Pengertian belajar

Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap manusia untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Banyak pendapat para ahli
yangmengartikan tentang belajar itu sendiri, seperti pengertian
belajarMenurut pendapat Slameto (2010: 2) Belajar merupakan suatu
prosesusaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahantingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannyasendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan
menurutHamalik (2012: 36) Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu
kegiatandan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya
mengingat, akantetapi lebih luas dari pada itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukansuatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubahan

kelakuan.

Menurut Rusman (2016: 134) belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan

lingkungan. Perubahan tingkah laku ini terjadi secara sadar, bertujuan dan
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terarah menuju hal-hal posifit dan aktif yang mencangkup aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.Kegiatan belajar peserta didik lebih
mengutamakan proses dari pada hasil. Melalui proses maka kegiatan

belajar akan menjadi bermakna dan dapat bertahan lama.

Berdasarkan pendapat teori di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwabelajar adalahKegiatan belajar peserta didik lebih mengutamakan
proses dari pada hasil. proses kegiatan yang dilakukan setiap individu
secaramaksimal untuk memperoleh perubahan tingkah laku guna
menambahpengetahuan baik yang diperoleh dari pengalaman dalam
interaksiindividu dengan lingkungannya, bersifat terus menerus dan

mempunyaitujuan terarah pada kemajuan yang lebih baik.

B. Tujuan Belajar
Sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa peserta didik telah
melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan tercapai oleh

peserta didik.

Menurut Hamalik (2012: 73) tujuan belajar suatu deskripsi mengenai tingkah
laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik setelah berlangsungnya
proses belajar, dengan demikian tujuan belajar merupakan cara yang akurat
untuk menentukan hasil pembelajaran.Di bawah ini dikemukakan oleh
Sardiman (2012: 26-29) belajar mempunyai tujuan tertentu. Tujuan belajar
adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan



12

b. Penanaman konsep dan keterampilan

c. Pembentukan sikap

Berdasarkan pendapat teori di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwatujuan
belajar adalah untuk mengubah tingkah laku seseorang kearahyang lebih
positif, sehingga dapat menanamkan konsep danketerampilan, serta

pembentukan sikap pada diri individu.

. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Belajar
Proses belajar kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia
menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh
peserta didik mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor.Munadi (dalam
Rusman, 2012: 124) faktor-faktor yang mempengaruhibelajar antara lain
meliputi faktor internal dan faktor eksternal.Faktor internal meliputi faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Sementara faktor eksternal meliputi faktor
lingkungan dan faktor instrumental. Di bawah ini dikemukakan oleh Slameto
(2010: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut:
1. Faktor Internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang Sedang
belajar, faktor intern terdiri dari:
a. faktor jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)
b. Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kesiapan)Faktor kelelahan
2. Faktor Eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor ekstern

terdiri dari:
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a. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi,pengertian orang tua, dan
latar belakang budaya)

b. Faktor sekolah (metode mengajar, media pembelajaran,kurikulum,
hubungan pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik
denganpeserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah,
keadaangedung, metode belajar, dan tugas rumah)

c. Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dan masyarakat, massmedia,

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat).

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta
didikdiatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa secara umum ada duafaktor
yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik yaitu faktor internal

danfaktor eksternal, yang masing-masing terdiri atas banyak faktor.

. Prinsip-Prinsip Belajar

Ada beberapa prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai sebagai
dasar dalam upaya pembelajaran yang baik bagi peserta didik untuk
meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi pendidik yang digunakan untuk
meningkatkan upaya mengajar. Menurut Djamarah (2011: 95) menyatakan
bahwa, agar setelah melakukan kegiatan belajar didapatkan hasil yang efektif
dan efisien tentu saja diperlukan prinsip-prinsip belajar tertentu yang dapat

melapangkan jalan ke arah keberhasilan belajar

Sedangkan ,menurut Slameto (2010:27) prinsip- prinsip belajar dapat di

urutkan sebagai berikut
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a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
b. sesuai hakikat belajar
c. Sesuai materi atau bahan yang dipelajari

d. Syarat keberhasilan peserta didik

Berdasarkan penjelasan teori di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
prinsip-prinsip belajar merupakan proses yang dilakukan berdasarkan
pengalaman, melakukan, mereaksi, dan melampaui, yang mana pengalaman
diperoleh dari lingkungan, dan beragam mata pelajaran yang bertujuan untuk

perubahan tingkah.

. Teori Belajar

. Teori Belajar Behavioristik

Kajian konsep dasar belajar dalam teori behaviorisme didasarkan pada
pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis perilaku (behavior)
individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu berperilaku
apabila ada rangsangan (stimuli), sehingga dapat dikatakan peserta didik akan

belajar apabila menerima rangsangan dari pendidik.

Gredler (dalam Riyanto 2009 : 6) menjelaskan bahwa pandangantentang
belajar menurut aliran tingkah laku sebagai akibat dariinteraksi antara

stimulus dan respon.

. Teori Belajar Kognitiv
Teori belajar kognitivisme mengacu pada wahana psikologi kognitif, yang

didasarkan pada kegiatan kognitif dalam belajar.
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Menurut Jean Peaget (dalam Riyanto 2009 : 9) proses belajarsebenarnya
terdiri dari tiga tahapan yaitu : 1) asimilasi; 2) akomodasi;dan 3)
ekuilibrasi (penyeimbangan). Proses asimilasi adalah prosespenyatuan
(pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yangsudah ada dalam
benak peserta didik. Akomodasi adalah penyesuain strukturkognitif ke
dalam situasi yang baru. Ekuilibrasi adalah penyesuaianberkesinambungan
antara asimilasi dan akomodasi.

Sementara Bruner (dalam Riyanto 2009 : 14) mengatakan belajar melibatkan

proses yang berlangsung hampir bersamaan, yaitu:

1. Memperoleh informasi baru

2. Transformasi informasi

3. Evaluasi

. Teori Belajar kontruktivistik
Teori belajar konstruktivisme merupakan suatu teknik pembelajaran yang
melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif pengetahuan
dengan menggunakan pengetahuan yang telah ada dalam diri mereka masing-
masing.
Menurut Budiningsih, (2005: 58) belajar merupakan suatu proses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini harus dilakukan oleh si belajar.
la harus aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan
memberi makna tentang hal-hal yang dipelajari. pendidik dalam hal ini

berperan membantu agar proses pengkontruksian pengetahuan oleh peserta
didik berjalan lancar.

Menurut Husamah dan Yanur (2013: 54) konsep belajar menurut teori belajar
konstruktivisme yaitu pengetahuan baru dikonstruksi sendiri oleh peserta didik

secara aktif berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
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4. Teori Belajar Humanistik
Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. Teori belajar humanistik,
teori yang menyatakan bahwa proses belajar dimulai dan ditujukan untuk
kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri.menurut Budiningsih (2005:
20-68)  Proses belajar dianggap berhasil jika siswa telah mengalami
lingkungannya dan dirinya sendiri. Dengan kata lain, siswa telah mampu

mencapai aktualisasi diri secara optimal.

Berdasarkan teori-teori belajar diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
teori belajar yang sesuai dengan penelitian penerapan pembelajaran
pendekatan saintifik untuk mencapai HOTSini adalah teori belajar
kontruktivistik karena pada teori belajar ini peserta didik membangun sendiri
pengetahuan yang melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks sesuai

dengan tingkat berpikir yang diterapkan.

F. Kurikulum 2013

1. Pegertian Kurikulum
Kurikulum menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan,isi, dan
bahan pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu.



17

Sukmadinata dan Erliana (2012: 31) berpendapat bahwa kurikulummerupakan
inti dari proses pendidikan, sebab di antara bidang-bidangpendidikan yaitu
manajemen pendidikan, kurikulum, pembelajaran, danbimbingan peserta
didik, kurikulum pengajaran merupakan bidang yang palinglangsung
berpengaruh terhadap hasil pendidikan. Berbeda denganpendapat Hamalik
(2013: 16) mengemukakan bahwa kurikulum ialahsejumlah mata pelajaran
yang harus ditempuh dan dipelajari oleh peserta didikuntuk memperoleh

sejumlah pengetahuan.

Berdasarkan pendapat teori diatas, penulis dapat menyimpulkan
bahwakurikulum adalah seperangkat rencana mengenai tujuan, isi dan
bahanpelajaran yang merupakan inti dari proses pendidikan, untuk

mencapaisuatu tujuan pendidikan dalam memperoleh pengetahuan.

. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Kehadiran kurikulum dalam sistem pendidikan dianggap penting, karena telah
dirasakan oleh pengelola pendidikan akan fungsi dan perananya yang
strategis. Menurut Fadillah (2014: 24) tujuan dan fungsi Kurikulum 2013
secara spesifik mengacu pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional. undang-undang Sisdiknas disebutkan bahwa
fungsi kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Tujuan kurikulum 2013 secara khusus menurut Fadillah, (2014: 25) yaitu

sebagai berikut :
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a. meningkatkan mutu pendidikan

b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang
produktif kreatif, dan inovatif.

c. Meringankan tenaga pendidik.

d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta
wargamasyarakat.

e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan

tentangkualitas pendidikan yang akan di capai.

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuandan
fungsi kurikulum 2013  vyaitu untuk  meningkatkan mutu
pendidikan,Membentuk dan  meningkatkan sumber daya manusia,
meringankantenaga pendidik, meningkatkan kualitas pendidik dalam

mengajar.

Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis yang
mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru.Penyusunan kurikulum
2013 dilandasi beberapa aspek menurut Fadillah (2014: 29) sebagai berikut:
1. Aspek filosofis
Pendidikan berintikan interaksi antar manusia,terutama antara pendidik
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan menurut E. Mulyasa,
pengembangan kurikulum 2013 secara filosofis berlandaskan :
a. Pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akedemik,kebutuhan

peserta didik, dan masyarakat.
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b. Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompotensi.

2. Aspek yuridis

Aspek yuridis kurikulum merupakan ketentuan hukum yang dijadikan

dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan adanya

pengembangan kurikulum baru.Aspek yuridis adalah pancasila dan

Undang-Undang Dasar 1945 menurut (Oliva,1992:29) landasan yuridis

yang digunakan antara lain:

a.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang  sistem
PendidikanNasional.

RPJMN 2010-2014 sektor pendidikan yang berisis tentangperubahan
metodologi pembelajaran dan penataan kurikulum.

Inpres No. 1 tahun 2010 tentang percepatan pelaksanaan
prioritaspembangunan Nasional,

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun
2013tentang Standar Nasional Pendidikan.

Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013 Tentang

ImplementasiKurikulum 2013.

Aspek konseptual

Kurikulum seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan belajar mengajar.Menurut Permendikbud No.65 Tahun 2013.

penyusunan kurikulum 2013 ini landasan konseptualnya antaralain:

a.

Prinsip relevansi.
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b. Model kurikulum berbasis kompetensi.
c. Kurikulum lebih dari sekedar dokumen.
d. Proses pembelajaran yang meliputi aktivitas belajar, output belajar,dan
outcome penilaian.
e. Penilaian, kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi
danpenjenjangan penilaian.
Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa landasan
pengembangan kurikulum 2013 terdiri dari tiga aspek. 1 Aspek filosofis 2.
Aspek yuridis 3. Aspek konseptual yang merupakan aspek penyusunan
kurikulum. kurikulum 2013 dipayungkan oleh pendekatan saintifik dalam
RPP yang meliputi langkah-langkah kegiatan
Mengamati(observasi),Menanya, Mengumpulkan Informasi,
Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar, Menarik kesimpulan,

Mengkomunikasikan.

4. Pendekatan Saintifik
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh pendidik
dan peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan
instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk
mempermudah bagi para pendidik memberikan pelayanan belajar dan juga
mempermudah bagi peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan
pendidik,dengan memelihara suasana pembelajaran yang menyenangkan
Sagala, (2010: 68). Dengan suasana yang nyaman dan kondusif peseta didik

secara aktif melakukan aktifitas belajar dengan baik.
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Pendekatan pembelajaran sudut pandang terhadap proses pembelajaran, yang
merujuk pada pandangan tentang terjadinya proses yang sifathya umum
Prastowo (2013:67) menyatakan bahwa :
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah
pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman secara
langsung baik menggunakan observasi, eksperimen maupun cara yang
lainnya, sehingga realitas yang akan berbicara sebagai informasi atau data
yang diperoleh selain valid juga dapat dipertanggungjawabkan.
Pendekatan pembelajaran ini sebagai penjelas untuk mempermudah bagi para
pendidik memberikan pelayanan belajar dan juga mempermudah bagi peserta
didik untuk memahami materi menurut Agus Sujarwanta (2012:75).
menyatakan bahwa:
“pendekatan ilmiah dalam pembelajaran semua mata pelajaran meliputi;
menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengolah  data atau informasi, menyajikan data  atau

informasi,dilanjutkan  dengan  menganalisis, menalar, kemudian
menyimpulkan, dan mencipta”.

Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan
saintifik di lakukan dengan proses : mengamati,menanya,mengumpulkan
informasi,Mengasosiasikan/  Mengolah  Informasi/Menalar, =~ Menarik

kesimpulan, Mengkomunikasikan.

5. Langkah-langkah umum pembelajaran dengan pendekatan saintifik
Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-langkah

pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran meliputi
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menggali informasi melaui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan
dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta.
Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin

pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural.

Menurut Barringer, et al. (2010 : 125) Pada kondisi seperti ini, tentu saja
proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah
proses saintifik merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berpikir secara
sistematis dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan

saintifik dalam pembelajaran disajikan sebagai berikut:

a. Mengamati (observasi)
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan
tertantang, dan mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik. Kegiatan

mengamati dalam pembelajaran.

sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la, hendaklah
pendidik membuka secara luas dan bervariasi kesempatan peserta didik
untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak,
mendengar, dan membaca. pendidik memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatin mereka untuk memperhatikan (melihat,

membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda atau objek.
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Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih kesungguhan,

ketelitian, dan mencari informasi.

. Menanya

kegiatan mengamati, pendidik membuka kesempatan secara luas kepada
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dibaca atau dilihat.
Pendidik perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan
pertanyaan: pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit
sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur,

atau pun hal lain yang lebih abstrak.

Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat
hipotetik. situasi di mana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan
dari pendidik, masih memerlukan bantuan pendidik untuk mengajukan
pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu mengajukan
pertanyaan secara mandiri. kegiatan kedua dihasilkan sejumlah

pertanyaan.

Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik.
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi
yang lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan pendidik
sampai yang ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai
sumber yang beragam. Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013,

adalah :
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“ mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). Adapun kompetensi
yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang
hayat.

c. Mengumpulkan Informasi
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari
bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta
didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari
kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Dalam Permendikbud
Nomor 81a Tahun 2013, menyatakan bahwa :
“aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen,
membaca sumber lain selain buku teks, mengamati objek/ kejadian/,
aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti,
jujur,sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi

melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan
belajar dan belajar sepanjang hayat.

d. Mengasosiasikan/ Mengolah Informasi/Menalar
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a

Tahun 2013 menyatakan bahwa :



25

“memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil
kegiatanmengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan
informasi yang dikumpulkan dari yang bersifat menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari
solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk
menemukan Kketerkaitan satu informasi dengan informasi lainya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun
kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat
diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013
dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau
pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada
kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan beragam
peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.
Selama mentransfer peristiwa-peristiwva khusus ke otak, pengalaman
tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman
yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi dengan

pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia.

Menarik kesimpulan

Kegiatan menyimpulkan dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik
merupakan kelanjutan dari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah
menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola
dari keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-sama dalam satu

kesatuan kelompok, atau secara individual membuat kesimpulan.
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f. Mengkomunikasikan
Pada pendekatan scientific pendidik diharapkan memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka
pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas
dan dinilai oleh pendidik sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok
peserta didik tersebut. Kegiatan ‘“mengkomunikasikan” kegiatan
pembelajaran sebagaimana Pendekatan disampaikan dalam Permendikbud
Nomor 81a Tahun 2013, menyatakan bahwa :
“menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Adapun kompetensi
yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan
berbahasa yang baik dan benar.
Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa pendekatan
saintifik di lakukan dengan proses : mengamati,menanya,mengumpulkan

informasi,Mengasosiasikan/  Mengolah  Informasi/Menalar, Menarik

kesimpulan, Mengkomunikasikan.

6. Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara
aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data

dengan berbagai teknik, menganalisis data (menalar), menarik kesimpulan dan
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mengomunikasikan konsep,hukum atau prinsip yang di temukanbeberapa

prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran menurut

(Hosnan,2014:37)adalah sebagai berikut:

1

2.
3.
4.

5.

pembelajaran berpusat pada peserta didik

pembelajaran membentuk students’ self concept

pembelajaran terhindar dari verbalisme

pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip
pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
peserta didik

pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi
mengajar pendidik

. memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan

dalam komunikasi

. adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya.

pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secaraaktif mengkonstruksi

konsep, Hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapanMenurut Daryanto

(2014:51)prinsip pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran antara lain

1.
2.

mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah)
merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan atau mengajukan
hipotesis

3. mengumpulkan data dengan berbagai teknik
4.
5. menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep

menganalisis data

Proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara

aktif mengkonstruksikan konsep pembelajaran melalui tahapan-tahapan dalam

kontekspembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak

merujukpada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif..Menurut Imas

kurniasih (2014:34) Beberapa prinsip pendekatan saintifikdalam kegiatan

pembelajaran adalah sebagai berikut:
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pembelajaran berpusat pada peserta didik

pembelajaran membentuk students’ self concept

pembelajaran terhindar dari verbalisme

pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip

5. pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
peserta didik

6. pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
motivasi mengajar pendidik

7. memberikan kesempatan kepada pendidik untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi

8. adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang

dikonstruksi peserta didik dalam struktur kognitifnya.

PobdE

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran pendekatan saintifik antara lain : pembelajaran berpusat pada
peserta didik,pembelajaran membentuk students’ self concept,pembelajaran
terhindar dari verbalisme,pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip,pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir
peserta didik,pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan
motivasi mengajar pendidik,memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk melatih kemampuan dalam komunikasi,adanya proses validasi terhadap
konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi peserta didik dalam struktur

kognitifnya.

. Tujuan pembelajaran pendekatan saintifik

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaranyang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksikonsep, hukum atau prinsip.
menurut (Hosnan,2014:54)) Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik
didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan

pembelajaran dengan pendekatan saintifikadalah:
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1. untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

2. untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu masalah secara sistematik.

3. terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.

4. diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide,

khususnya dalam menulis artikel ilmiah.

6. untuk mengembangkan karakter peserta didik.

o

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati,merumuskan masalah,merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data,menganalisis data,menarik
kesimpulan,mengkomunikasikan ~ konsep.Menurut  Daryanto  (2014:51)
Beberapa tujuan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut:
1. untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.
2. untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik.
3. terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan.
4. diperolehnya hasil belajar yang tinggi.
5. untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.
6. untuk mengembangkan karakter peserta didik.
Pembelajaran Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana
saja, kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari pendidik.

Menurut Imas Kurniasih (2014:42)Beberapa tujuan pembelajaran pendekatan

saintifik dalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut:
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1. menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan mengembangkan
ranahsikap, keterampilan, dan pengetahuannya

2. membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik

3. mendorong peserta didiknya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar

yang baik

Berdasarkan uraian diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran
pendekatan saintifik antara lain :untuk meningkatkan kemampuan intelek,
khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik,untuk membentuk
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik,terciptanya kondisi pembelajaran dimana peserta didik merasa
bahwa belajar itu merupakan suatu kebutuhan,diperolehnya hasil belajar yang
tinggi,untuk melatih peserta didik dalam mengomunikasikan ide-ide,
khususnya dalam menulis artikel ilmiah,untuk mengembangkan karakter
peserta didik,menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan dan

mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya.

. Higher Order Thinking Skill (HOTS)

. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS)

Keterampilan berpikir tingkat tinggi pada Taksonomi Bloom, merupakan
urutan tingkatan berpikir (kognitif) dari tingkat rendah ke tinggi.Pada ranah
kognitifnya, HOTS berada pada level analisis, sintesis dan
evaluasi.Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal

Pendidikan Dasar dan Menengah (2014: 13)
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Higher order thinking skill adalah kemampuan mengingat kembaliinformasi
(recall) dan asesmen lebih mengukur kemampuan yangterdiri dari transfer
satu konsep ke konsep lainnya, memproses danmenerapkan informasi,
mencari kaitan dari berbagai informasi yangberbeda-beda, menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah,menelaah ide dan informasi secara
Kritis.

Menurut Sastrawati, (2011:6) berpikir tingkat tinggi adalah proses yang

melibatkan operasi-operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi,dan

penalaran.Sedangkan Menurut Rofiah, (2013:17) mengemukakan bahwa :
kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan
aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman yang kompleks,
reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai tujuan,

yaitu memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berpikir analitis,
sintesis, dan evaluatif”.

Kemampuan berpikir tingkat tinggi melatih peserta didik untuk mandiri
menemukan permasalahan dengan kritis sedangkan menurut Brookhart
(2010:5)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) artinya
peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
mereka kembangkan selama belajar pada konteks aplikasi konsep yang

belum terpikirkan sebelumnya oleh peserta didik, namun konsep tersebut
sudah diajarkan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwaberpikir
tingkat tinggi adalah proses kemampuan berpikir dan bernalar untuk
memecahkan masalah mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang meliputi tingkat berpikir analitis,sintetis,dan evaluatif dalam mencapai

tujuan memperoleh pengetahuan.

Sebagai dasar untuk mengetahui ranah higher order thinking skill ini

disesuaikan dengan Taksonomi Bloom, (2001:67 ) bahwa HOTS melibatkan
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ranah kognitifyang telah direvisi (Anderson, dkk, 2001), yaitu (Cas), analisis
(Cs),evaluasi dan kreativitas (Cs).Sedangakan menurut Anderson (dalam Imam
dan Anggarini, 2008: 9) menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat

tinggimeliputi:

a. Menganalisis
Menganalisis merupakan memecahkan suatu permasalahan
denganmemisahkan  tiap-tiap bagian dari  permasalahan  dan
mencariketerkaitan dari tiap-tiap bagian tersebut dan mencari
tahubagaimana keterkaitan tersebut dapat menimbulkan
permasalahan.Menganalisis berkaitan dengan proses kognitif memberi
atribut(attributeing) dan mengorganisasikan (organizing).

b. Mengevaluasi
Evaluasi berkaitan dengan proses kognitif memberikan
penilaianberdasarkan kriteria dan standar yang sudah ada. Kiriteria
yangbiasanya digunakan adalah kualitas, efektivitas, efisiensi,
dankonsistensi. Kriteria atau standar ini dapat pula ditentukan sendirioleh
peserta  didik. Evaluasi meliputi  mengecek (checking) dan

mengkritisi(critiquing).
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MengingatRem | Pemahaman/un | Aplikasi/Appli | Analisa/Analys | Evaluasi/Evalu | Mencipta/Kreasi
ember derstand cation is ate
Uraikanldentifi | Berikan AplikasikanTu | Menganalisis Membanding MengabstrakanMe
kasiUrutkanSe | contohTentuka | njukkanGunaka | Memecahkan Menyimpulkan | ngaturMenganimas
butkanIingatKe | nJelaskanldenti | nManfaatkan Menegaskan MenilaiMengar | iMengumpulkanM
naliHubungkan | fikasi lustrasikan MendeteksiMe | ahkan engkatagori
CatatUlangiGar | TemukanUlang | OperasikanTer | nyeleksiMerinc | MengkritikMen | MengkodeMengko
is i apkanMendesk | iMengkorelasi imbangMemut | binasiMenyusunM
bawahimembed | Pilih ripsiMenceritak | MengujiMence | uskanMempred | engarangMembang
akan SebutkanTerje | anMenyajikan rahkan iksi unMenghubungMe
mengetahui mahkanMelaku | mengikuti Menjelajah Memperjelas nciptakan
kan Membagankan | Menugaskan MengkreasiMeran
menceritakan menyimpulkan | Menafsirkan cangMeningkatkan
MenemukanMe | Mempertahan Memperjelas
merintah MemerinciMen | Memfasilitasi
MengeditMeng | gukurMerangk | MembentukMeru
aitkanMemilih | umMembuktik | muskanMenampilk
MengukurMela | an an
tih Memvalidasi MenyiapkanMemp
MengetesMend | roduksi
ukungMemilih | MembuatMengelo
Memproyeksi mpokkan

Sumber : Wulan,2008:9

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran merupakan aplikasi

proses berpikir untuk situasi yang kompleksBerdasarkan uraian diatas maka

peneliti menggunakan Ranah Kognitif Taksonomi Bloom Revisi Andrerson

tingkatan mulai dari menganalisis sampai mencipta/kreasi yaitu :

menuliskan,mengelompokkan,memperjelas,merinci,melakukan,aplikasi,
menyimpulkan,menganalisis,menyajikan,meningkatkan,
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mengkorelasi,menyimpulkan,mengaitkan,memilih,membanding,memilih,
menghubung,menciptakan,mengkreasi,merancang,memperjelas,membent
uk,menampilkan,membuat.

H. Implementasi Penerapan Pembelajaran Pendekatan Saintifik Untuk

Mencapai Higher Order Thinking Skill.

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh individu
yang telah ditunjuk untuk menyelesaikan suatu tujuan yang telah ditetapan
sebelumnya. Menurut Usman (2002:70) berpendapat bahwa implementasi
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem.
Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan.Pandangan Implementasi menurut Wahab
(1997:63) adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-
individu, pejabat-pejabat, atau kelompok—kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada tercapainya tujuan— tujuan yang telah digariskan dalam

keputusan kebijakan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Implementasi adalah
tindakan-tindakan yang harus dilakukan oleh individu yang telah ditunjuk
untuk menyelesaikan suatu tujuan yang telah ditetapan sebelumnya,
implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana
dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Implementasi Penerapan Pembelajaran
Pendekatan Saintifik Untuk Mencapai Higher Order Thinking Skillpada Tema
7, subtema 1, pembelajaran 1-6 dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Pkn,

IPA, IPS, SBDP,PJOK,Matematika.dapat dilihat di lampiran 1 pada hal: 72.
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I. Penelitian yang relevan

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, ada beberapapenelitian

yang dianggap relevan, yaitu:

1. Ahmad Nurkholis Majid (2015) Wonokromo Bantul. hasil penelitian
menunjukkan bahwa : materi pembelajaran masih cendrung menggunakan
metode konvensional maka dari itu peneliti ingin mengetahui bagaimana
efektifitas pembelajaran pendekatan saintifik dan direct instruction
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi.peneliti menggunakan quasi
eksperiment dengan pretest posttest group control design.serta
menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik cukup
meningkat dengan signifikan.

2. Mastura (2015) Nanga Pinoh, Kalimantan Barat. hasil penelitian
menunjukkan bahwa : terdapat pengaruh pendekatan saintifik untuk
mencapai berpikir tingkat tinggi pada pembelajaran tematik peserta didik
kelas IV SDN 1 Nanga Pinoh”.

3. Djoko Rohadi Wibowo (2015) Yogyakarta hasil penelitian menunjukkan
bahwa : metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik pada materi
agidah akhlak meliputi ceramah, tanya jawab, diskusi, menggunakan
analisis deskriptif  namun, pendidik belum pernah mengembangkan
pembelajaran pendekatan saintifik untuk mencapai berfikir kritis peserta
didik berbasis hots berdasarkan salah satu dari metode tersebut.
Produkyang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan sehingga

dapat digunakan sebagai pendekatan saintifik alternatif pada materi agidah
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akhlak.Penggunaan pendekatan saintifik dalam membangun kemampuan
berpikir tingkat tinggi hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
pendekatan saintifik pada mata pelajaran agidah akhlak sudah cukup baik
karena peserta didik turut terlibat aktif dalam kegiatan
mengamati,menanya,mengumpulkan dan mengolah informasi sampai

dengan menyampaikan hasil.

Berdasarkan penelitian yang relevan yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendekatan saintifik
berpengaruhterhadap ketercapaian berpikir tingkat tinggi, terdapat perbedaan
waktu dan tempat sehingga, dari penelitian tersebut dapat dilakukan sebuah
penelitian eksperimen mengenai penerapan pembelajaran pendekatan saintifik
untuk mencapai Higher Order Thinking Skillpada pembelajaran tematik

peserta didik kelas IV Di SDN 1 Rajabasa.

J. Kerangka berfikir
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mengembangkankemampuan peserta didik
dengan peran serta pendidik untuk memahamkanmateri kepada peserta didik
serta komponen-komponen pendukungnya ,dimana peserta didik dilatih untuk
belajar mengamati,mengajukan pertanyaaan, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan hasil belajar yang disebut dengan pendekatan saintifik.
Pendekatan ini perlu dilakukan untuk dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk belajar mandiri dan berpikir tingkat tinggi..melatih
kemampuan berpikirpeserta didik sangat penting untuk mengembangkan

sikap dan persepsi yang mendukung terciptanya kondisi kelas yang positif
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dengan pengalaman dan pengetahuan peserta didik sehingga pembelajaran
terlaksana secara efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013, pendidik
perlu  memiliki pengetahuan yang memadai tentang pendekatan
saintifikLangkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu :
Mengamati (Observasi),Menanya,Mengumpulkan
informasi,Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar,menarik

kesimpulan,Mengkomunikasikan.

Penerapan proses pembelajaran pada penilitian ini, dimulai dengan
memberikan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Penyampaian inti materi dan kompetensi yang ingin dicapai tentang tema
cita-citaku subtema aku dan cita-citaku. Pada kelas eksperimen pendidik
memberikan materi tema cita-citaku dengan subtema aku dan cita-citaku
dengan menggunakan pendekatan saintifik Sebaliknya pada kelas kontrol
pendidik memberikan materi tema cita-citaku subtema aku dan cita-citaku
dengan RPP yang sudah dibuat oleh pendidik. Setelah itu diberikan tes akhir
(posttest) pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran
pendekatan saintifikdan kelas kontrol yang diberi perlakuan dengan RPP yang
sudah dibuat oleh pendidik untuk melihat ketercapaian berpikir tingkat tinggi

dari pengaruh penggunaan pembelajaran pendekatan saintifik

Hasil akhir dari penerapanpembelajaran pendekatan saintifik pada
penelitianini diharapkan dapat mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik dalam ranah kognitif (Kls)dan mencakup enam tingkatan dalam

ranah kognitif taksonomi yaitu pengetahuan (C1),
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mengingat (C2),pemahaman (C3), penerapan (C4),analisis (C5),evaluasi dan

kreativitas (C6).

Berdasarkan uraian tersebut , maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Kerangka Pikir Penelitian

Pembelajaran Higher Order
Pendekatan saintifik Thinking Skill
(X) (Y)
Gambar 1. Kerangka pikir dalam penelitian
Keterangan :

X : Variabel Bebas

Y: Variabel Terikat

Pembelajaran pendekatan saintifik(variable bebas) yang di lambangkan
dengan X , berpengaruh terhadap HOTS peserta didik ( variable terikat) yang

di lambangkan dengan Y.

K. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 96) Hipotesis adalah merupakan jawabansementara
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusanmasalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Berdasarkan pendapat ahli peneliti menganalisis bahwa hipotesis adalah
pernyataan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui

penelitian. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah
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dikemukakan di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut: “Bagaimana
Pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan saintifik terhadap ketercapaian
berpikir tingkat tinggi (hots) peserta didik pada pembelajaran tematik tema 7

subtema 1peserta didik kelas IV di SDN 1 Rajabasa”?



i METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut
Sugiyono (2015: 107) menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang

terkendalikan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu (quasi eksperimen). Menurut Sugiyono (2015: 116)
penelitian quasi eksperimen merupakan “penelitian yang mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Bentuk
desain quasi eksperimen yang digunakan adalah menggunakan desain
nonequivalent control group design, yaitu desain quasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang tidak dipilih secara random (acak). Desain penelitian tersebut

dapat dilihat dalam table berikut:
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Tabel 3. Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-tes
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0; 0,

Sumber : Sugiyono, ( 2015: 116)

Keterangan :

X :Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan pembelajaran
pendekatan saintifik

0; : Skor pre-test pada kelas eksperimen

0, : Skor post-test pada kelas eksperimen

03 : Skor pre-test pada kelas kontrol

0, : Skor post-test pada kelas control

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015: 117) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa yang berjumlah 49 peserta didik yang
terbagi dalam dua kelas. Rincian populasi ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Populasi peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Rajabasa Tahun
Pelajaran 2017/2018

No Kelas Jumlah peserta didik
1 VA 25 Peserta didik
2 IV B 24 Peserta didik
Total 49 Peserta didik

Sumber: Tata Usaha SD Negeri 1 Rajabasa Tahun pelajaran 2017/2018
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Selanjutnya menurut
Sugiyono (2015: 118) menjelaskan bahwa teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan teknik sampling non probabilitysampling dengan jenis teknik

purposive sampling.

Menurut Sugiyono (2015:124) Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
digunakan peneliti untuk menentukan sampel dengan melihat rata-rata
kemampuan yang dimiliki peserta didik pada setiap kelasnya. Kemampuan
peserta didik tersebut dapat diukur dengan melihat nilai Ujian Tengah
Semester (UTS) pada pembelajaran Tematik yang diperoleh peserta didik
kelas IV A dan IV B.

Maka dengan pertimbangan itulah peneliti memutuskan untuk menggunakan
kedua kelas tersebut sebagai sampel dalam penelitian ini, dimana kelas IV A
sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol sebanyak 49
peserta didik. Kelas yang terpilih sebagai yang menerapkan pembelajaran
pendekatan saintifik adalah kelas 1V A dengan pertimbangan karena jumlah
peserta didik dengan nilai di bawah KKM (70) cukup banyak, yaitu mencapai
17 peserta didik, Alasan peneliti memilih kelas IV A sebagai kelas
eksperimen karena rata-rata nilai UTS yang diperoleh kelas ini sedikit lebih

rendah dibandingkan kelas 1V B.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa
denganpertimbangan, sebagai  kelas dan juga sekolah  yang
menerapkanKurikulum  2013. Dipilihnya sekolah tersebut dengan
mempertimbangkanwaktu, tenaga, dan biaya. Sekolah tersebut berlokasi di
JL. Indra Bangsawan,Rajabasa, Bandar Lampung Kabupaten/Kota: Kota

Bandar Lampung.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di kelas IV SD Negeri 1

Rajabasa Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung Tahun 2017/2018

Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono(2015:60)mengemukakanbahwa variabelpenelitian adalah
suatuatributatausifatatau nilaidariorang,obyekatau kegiatanyang mempunyai
variasitertentuyang ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajari dan
kemudianditarikkesimpulannya. ~ Penelitianinimenggunakandua  macam
variabelyangakanditelitiyaituvariabelindependen( variabelbebas)dan variabel
dependen(variabel terikat). MenurutSugiyono(2015:61) mengatakan bahwa :
a. variabelindependen(variabelbebas)
adalahvariabelyangmempengaruhiatauyang menjadi sebab
perubahanatautimbulnyavariabeldependen(terikat).VVariabelbebas

merupakanvariabelyang mempengaruhi variabellainnyayang
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dilambangkanX.Variabelbebaspada penelitianiniyaitu  pembelajaran
pendekatan saintifik (X) .

b. Variabeldependen(variabelterikat)adalahvariabelyangdipengaruhi
atauyang menjadi akibat karena adanyavariabel bebas.Varibel terikat
merupakan variabel yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh
lain,yang dilambangkanY .Variabelterikatpadapenelitianiniyaitu Higher

Order Thinking Skill ().

E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1 Definisi Konseptual Variabel

Definisikonseptualadalahpenarikan batasanyang menjelaskansuatu

konsepsecara  singkat,jelasdantegas.Definisikonseptualdalam  penelitian

iniadalah:

a. Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi
langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode
ilmiah
yaitu:Mengamati,menanya,mengumpulkaninformasi,mengasosiasikan,m
enarik kesimpulan,mengkomunikasikan. dengan adanya pendekatan
saintifik maka peserta didik lebih mudah dan cepet memahami materi
yang diberikan oleh pendidik.

b. Higher Order Thinking Skill(HOTS) adalah proses kemampuan berpikir
untuk memecahkan masalah,mampu menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang meliputi tingkat berpikir analitis,sintetis,dan evaluatif

dalam mencapai tujuan memperoleh pengetahuan.
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2 Definisi Operasional Variabel

Definisioperasionaladalahmemberikan pengertian terhadap konstruk atau

variabeldengan menspesifikasikan kegiatanatau tindakanyang diperlukan

penelitiuntukmengukuratau memanipulasinya.Definisi operasional dalam

penelitian iniadalah sebagai berikut:

a. penerapan pembelajaran pendekatan saintifik
adalah suatu pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta
didik secara aktif mengkonstruk konsep,hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan :
Mengamati  (Observasi) : Metode mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning). Metode ini
memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan media obyek secara
nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah
pelaksanaannya.,Menanya : peserta didik di latih untuk mengajukan
pertanyaan: pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit
sampai kepada yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur,
atau pun hal lain yang lebih abstrak. Setelah menanya peserta
didikMengumpulkan informasidari berbagai sumber. Untuk itu peserta
didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan fenomena
atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Peserta
didikMengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalarpengolahan informasi
yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan.Peserta didik menarik

kesimpulandari kegiatan mengolah data atau informasi. Setelah
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menemukan keterkaitan antar informasi dan menemukan berbagai pola
dari keterkaitan tersebut, selanjutnya menyeimpulkan. Tahapan terakhir
peserta  didik  mengkomunikasikandengan  menyampaikan  hasil
pengamatan dan akan di nilai oleh pendidik dalam proses pembelajaran.

b. Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang dicapai dalam penelitian ini
dapat dilihat dari serangkaian proses pembelajaran serta skoratau nilai
yang berupa angka.kemampuan berpikir tingkat tinggi yang diamati pada
penelitian ini difokuskan pada ranah kognitif artinya kemampuan berpikir
tingkat tinggi dalam penelitian ini adalah pengetahuan (KI 3) berupa
angka-angka yang diperoleh dari hasil posttest dengan instrumen test
(soal) sebanyak 20 soal sedangkan test yang dibuat merupakan test
produk yang diturunkan dari ranah (C4),analisis (C5),evaluasi dan
kreativitas (C6). pada Taxonomi Bloom Anderson. Indikator yang dibuat
juga disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kempetensi Dasar
pembelajaran yang dijadikan sebagai objek penelitian. Kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dicapai oleh peserta didik mencakup penilaian
penguasaan yang bersifat kognitif berupa hasil pre-test dan post-test.
Ukuran tersebut diperoleh setelah peserta didik menjawab instrumen tes
pengetahuan yang disusun dalam bentuk pilihan jamak dengan 4 pilihan

jawaban.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitianini,perlumenggunakanmetodeyangtepat,jugaperlumemilih
teknikdanalatpengumpulandatayangrelevan.Penggunaanteknikdan alat

pengumpulandatayangmemungkinkan diperolehnyadatayang objektif.



47

Teknikpengumpulandatauntukpenelitianini, menggunakantekniksebagai

berikut:

1. Tes

Menurut Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan
intelegensi, kemampaun atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Peserta didik diberikan tes dalam bentuk posttest untuk
mendapatkan data hasil dari pemahaman konsep. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui data hasil belajar dengan Higher Order
Thinking Skillpeserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat pengaruh
penerapan pembelajaran saintifik.Posttest dilakukan setelahkelaseksperimen
diberikan perlakuanpembelajaran saintifikdan kelas kontroltanpadiberikan

pembelajaran saintifik.Materiyang diujikanadalahdisesuaikanpadaRPP.

Observasi

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi terstruktur. Menurut Sugiyono (2016: 205) “Observasi terstruktur
adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang
akan diamati, kapan, dan dimana tempatnya”.

Teknik observasi digunakan di dalam penelitian ini untuk mengamati
bagaimana keterlaksanaan penerapan pembelajaran saintifik di dalam

pembelajaran tema 7 Sub Tema 1 kelas IV di SD N 1 Rajabasa.
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3. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah dokumentasi.
Menurut Arikunto (2010: 201) Dokumentasi, dari asal katanya dokumen,

yang artinya barang-barang tertulis.

Teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan
dalam penelitian seperti catatan, arsip sekolah, perencanaan pembelajaran,
dan data pendidik. Selain itu, dokumentasi juga digunakan untuk melihat

gambaran proses pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan di dalam kelas.

G. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu tujuan dibuatnya
instrumen adalah untuk memperolah data dan informasi yang lengkap
mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes.
a. Instrumen Tes
Menurut Margono (2010:170) “tes ialah seperangkatstimuliatau
rangsanganyang diberikankepadaseseorang
denganmaksuduntukmendapatjawabanyang dapat dijadikan dasarbagi
penetapan skorangka”. Bentuktes

yangdiberikanadalahtesobjektifberbentukpilihanganda
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yangberjumlah30item. Soalpilihangandaadalahsuatubentuktesyang

mempunyaisatualternatifjawabanyangbenarataupalingtepat.Dilihat

strukturnyabentuk soal pilihan gandaterdiri atas:

1. Stem :suatu pertanyaan yang berisi permasalahanyang akan
ditanyakan.

2. Option : sejumlah pilihan/alternatifjawaban.

3. Kunci : jawabanyangbenar/palingtepat.

4. Distractori/pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

b. Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitiani ini adalah lembar
observasi. Kisi-kisi Instrumen untuk lembar observasi sebagai metode
bantu yang digunakan di dalam penelitian ini untuk mengamati
bagaimana keterlaksanaan penerapan pembelajaran saintifik di dalam

pembelajaran tema 7 sub tema 1 kelas IV di SD N 1 Rajabasa.

H. Uji Instrumen

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dalam mendapatkan data valid atau tidak. Pengujian validitas
instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan pengujian
validitas konstruksi (construct validity). Menurut Arikunto (2010: 211)

validitas merupakan:



suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalahan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Alasan penelitian menggunakan validitas yaitu untuk mengetahui sejauh

mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukuran dalam

mela

kukan fungsi ukurnya yaitu agar data yang diperoleh bisa relevan atau

sesuai dengan tujuan diadakannya pengukuran tersebut. Guna mendapatkan

instrumen tes yang valid dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur sesuai dengan

pokok bahasan pada kurikulum yang berlaku.

2. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan indikator.

3. Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan kelas IV

S

ebagai uji validitas konstruksi.
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Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product Moment yang

dikemukakan oleh Pearson, dengan rumus sebagai berikut :

Tev= NEXY-(FX)(ZY)
JNEx2-0 2)Ngv2=zv) 2)

Keterangan :

ryy  Koefisien korelasi antar variable X dan variable Y
N : Jumlah sampel

X : Skor item soal

Y . Skor item soal yang benar

>Y :Jumlah skor item yang benar

> X :Jumlah skor item

>'Y? “Jumlah kuadrat skor total

YX? *Jumlah kuadrat item total

> XY :Jumlah perkalian item skor dan jumlah item skor yang benar
(Arikunto, 2010:72)



o1

Dengan Kriteria pengujian apabila  7pirung > Traper dengan a = 0,05
dengan df= N-2 maka alat tersebut dinyatakan valid, dan apabila 7p;¢ng <

Traper Maka alat ukur tersebut tidak valid.

Tabel 5. koefisien untuk menentukan kategori Validitas

Koefisien Korelasi Kategori

Antara 0,800 sampai 1,00 Sangat Tinggi

Antara 0,600 sampai 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,400 Rendah

Antara 0,00 sampai 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2010: 75)

2. Uji Reliabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akanmenghasilkan data yang
sama. Arikunto (2010: 221) reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian
bahwa sesuatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah

dapat dipercaya, yang reabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya

juga.
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Uji realibilitas instrumen hasil belajar dilakukan dengan metode Cronbach

Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2010: 109) adalah

i = lﬁ] 1 —20120-5

Keterangan :
i1 . Koefisien Reliabilitas
n : Banyaknya butir soal

Y of :Jumlah Varians butir soal

0% : Varians Total

L—

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat

pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan. Alasan penelitian menggunakan

reliabilitas yaitu untuk mengetahui atau menunjukkan keajekan suatu tes

dalam mengukur gejala yang sama pada waktu kesempatan yang berbeda.

Tabel 6. koefisien untuk menentukan kategori Realiabilitas

Koefisien r Reliabilijtas
0,80-1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat,
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber :Sugiyono (2015 : 257)

3. Daya Beda Soal

Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu membedakan kemampuan

masing-masing responden. Arikunto (2010: 211) mengemukakan bahwa daya
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pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara peserta didik
yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.
Rumus yang digukan untuk menghitung daya pembeda diatas adalah menurut

arikunto ( 2010: 213) :

_BA BB pa_pp
JA JB
Keterangan
J : Jumlah peserta tes
JA : Banyaknya peserta kelompok atas
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah
BA : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar
PA= %A : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
P B= }]3—: : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Untuk mengetahui taraf klasifikasi daya pembeda soal dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 7. klasifikasi daya pembeda soal

Indek Daya Beda | Keterangan

0,00 sampai 0,20 | Jelek

0,20 sampai 0,40 | Cukup




54

0,40 sampai 0,70 | Baik

0,70 sampai 1,00 | Baik Sekali

Sumber: Arikunto(2010:218)
4. Taraf Kesukaran Soal
Guna menguji taraf kesukaran soal dalam penelitian iniakan menggunakan
program. Rumusyang digunakan untuk menghitung taraf kesukaran

sepertiyang dikemukakan oleh Arikunto (2010: 208) yaitu

Keterangan :

P :Indeks Kesukaran

B : Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar
JS :Jumlah seluruh peserta tes

Sumber: Arikunto (2010:208)

Kriteria yang digunkan adalah semakin kecil indeks yang diperoleh semakin
sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar indeks diperoleh, maka semakin
mudah soal tersebut. kriteria indeks kesulitan soal adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

Besar Tingkat Kesuakaran | Interprestasi

0,01 s.d 0,30 Sukar
0,30 s.d 0,70 Sedang
0,70 s.d 1,00 Mudah

Sumber : Arikunto(2010: 210)

I. TeknikAnalisis Data



55

Analisisdataadalahprosespengaturanurutandata,mengorganisasikan

kedalamsuatupolakategoridansatuanuraiandasar.

1. Uji PersyaratanAnalisis Data
Uji persyaratan analisis diperlukan guna mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Beberapa teknik
analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Analisis varian
mempersyaratkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Oleh karena itu

analisis varian mempersyaratkan uji normalitas dan homogenitas data.

2. Uji Normalitas Data
Ujinormalitasdilakukanuntukmengetahuiapakahdatayang berasal darikedua
kelasberupanilaihasilbelajarberasaldaripolulasiyang

berdistribusinormalatautidak.Ujinormalitas datamenggunakan rumus Chi-

kuadrat(XZ), menurut Sugiyono (2015: 241) yaitu :

2
XZ — Z (fo;ih)

Keterangan:
X2 = Chi-kuadrat / normalitas sampel
Fo = Frekuensi yangdiobservasi

Fh = Frekuensi yang diharapkan
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Kriteria pengujian apabila Xﬁitung < XZpe dengan o = 0,05 berdistribusi
normal, dan sebaliknya apabila Xfiung > Xfapey Maka tidak berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas Data
Ujihomogenitasdilakukanuntukmemperolehasumsibahwa sampel
penelitianberawaldarikondisiyang samaatauhomogen.Uji
homogenitasdilakukandenganOneWayAnova. Menurut  Sugiyono (2015:
279)tabel ringkasan Anovayaitu:

Tabel 9. Ringkasan Anova

Sumber Jumlah Keputusan
Variasi dk Kuadrat MK Fh Ftab

Total N -1 Jktot -

Antar =
o= 0,05 Fh> Ftab
Kelompok | M-1 | Jkant | Mkant | MK, homogen
Dalam MK a1

Kelompok | N-m | Jkdal MKkdal

N = Jumlah seluruh Anggota Sampel

m = Jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila Xﬁitung > XZ e dengan a = 0,05, maka homogen,

dan sebaliknya apabila Xf,ne < Xfanel Maka tidak homogen.

Uji Hipotesis

Uji RegresiLinearSedehana
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RegresiLinearSedehana adalah regresi yang memiliki satu variabel
Independen (X) dan Variabel dependen (Y). Analisis regresi Sederhana ini

bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y .

Alasan  Penelitian  menggunakan  uji  regresi  linier  sederhana
gunamengujiadatidaknyapengaruhpenerapan pembelajaran pendekatan
saintifikuntuk mencapai Higher Order Thinking SkillTema 7 Subtema 1, maka
digunakananalisisregresilinearsederhana  untuk  mengujihipotesis.Menurut

Siregar(2013:379)rumus regresilinier sederhana,yaitu:

Y=a+bX
Keterangan:
Y : Variabel terikat
X : Variabel bebas

adan b : Konstanta

Hipotesis yang akan di uji padapenelitian ini sebagai berikut:

Ha : Ada pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan saintifik untuk
mencapai Higher Order Thinking Skill tema 7 subtema 1 kelas IV SD
Negeri 1 Rajabasa.

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan pembelajaran pendekatan saintifik
untuk mencapai Higher Order Thinking Skill tema 7 subtema 1 kelas

IV SD Negeri 1 Rajabasa.



V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh penggunaan penerapan pembelajaran pendekatan saintifik untuk

mencapai Higher Order Thinking Skill kelas IV sekolah dasar.

B. Saran
Berdasarkanhasilpenelitianyang telahdisimpulkandiatas,makadapat diajukan
saran-saran untukmeningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta
didik kelas IV SD Negeri 1 Rajabasa, yaitusebagaiberikut.
a. Bagi Peserta Didik
1. Peserta didikdiharapkanuntukmemperbanyak pengalaman belajar
yang didapat dari kemampuan individunya dan lingkungan sekitar.
2. Peserta
didikdiharapkanmemotivasidirinyasendiriuntukgiatdalambelajar di

sekolah maupun belajardi rumah.

b. Bagi Pendidik
1. Pendidik diharapkan menerapkan pendekatan saintifik  pada
kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran . pendekatan saintifik

harus menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif kreatif sehingga
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tercipta pembelajaran yang lebih optimal dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada pembelajaran tematik dapat meningkat.

2. Pembelajaran pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan ilmiah
yang melatih peserta didik mengontruksi konsep-konsep serta ide-ide
melalui kegiatan observasi, karena dengan pendekatan saintifik
tersebutdapat meningkatkankemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didikpadapembelajaran tematik.

3. Pendekatan saintifik dapat menunjang kegiatan
belajarmengajarsehingga menjadiefektifdanefisienyang dapat

membantu pendidikmemperjelasmateriyangdisampaikan.

Bagi Kepala Sekolah

Sebaiknya kepala sekolah mengkondisikan pihak pendidik untuk
menerapkan pembelajaran pendekatan saintifik dan membantu pendidik
untuk melaksanakanpembelajaran pendekatan saintifik
sehinggadapatdijadikanreferensiuntukpeningkatankualitaspembelajarandi

sekolahkhususnya dan pendidikan padaumumnya.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan penelitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi
dan masukan tentang penerapan pembelajaran pendekatan saintifik untuk
mencapai Higher Order Thinking Skillpeserta didik kelas IV sekolah

dasar.
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